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Dalam menghadapi MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) menurut Presiden Joko 
Widodo, Indonesia membutuhkan 5,8 juta pengusaha baru untuk berkompetensi dalam 
persaingan global yang semakin kompetitif. Pada saat ini Indonesia hanya memiliki 
1,56% dari kebutuhan minimal yang harus dipenuhi yaitu 4 menurut Bank Dunia. 
Sebenarnya untuk memotivasi orang Indonesia untuk menjadi seorang wirusaha bukanlah 
suatu hal yang sulit. Hal ini dikarenakan semangat orang Indonesia untuk menjadi 
wirausaha menduduki peringkat kedua pada tahun 2013 berdasarkan survei Global 
Entrepreneurship  Monitor (GEM).  
Menjadi wirausahawan harus dimulai dari sejak dini. Hal ini dikerenakan pada 
usia yang masih muda semangat yang dimiliki masih besar, daya kreasi dan inovasi sangat 
tinggi begitu juga dengan energi yang dimiliki. Untuk menciptakan para wirausaha muda 
ini dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah melalui pendidikan 
formal yang ada disekolah. Sekolah formal sebagai lembaga pendidikan yang dipercaya 
masyarakat mampu menjadi tempat yang berguna dalam menumbuhkan bakat wirausaha. 
Jadi selain dibekali dengan ilmu pengetahuan juga dibekali dengan soft skill berupa 
kewirausahaan. Ada berbagai alasan positif mengapa kewirausahaan menjadi bagian yang 
penting dalam proses pembelajaran. Pertama, dengan dibekali kewirausahaan, para 
alumni dapat memulai ussha sendiri sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. Hal ini 
dapat membantu pemerintah dalam mengurangi tingkat pengangguran. Kedua, semakin 
banyak anak muda yang berwirausaha, maka semakin besar potensi sumber penerimaan 
pajak pemerintah. Ketiga, menumbuhkan semangat untuk  terus berinovasi dalam 
menghasilkan produk, sehingga semakin banyak variasi pilihan produk bagi masyarakat. 
Keempat, saat produk yang dirintis sukses, para wirausahawan akan membuka cabang 
baru bahkan ada yang memulai merintis bisnis yang baru. 
Guna mendukung hal tersebut, para wirausahawan muda ini harus dibekali dengan 
menajemen diri guna mengembangkan dan membentuk karakteristik wirausahawan muda 
yang tangguh dan siap berkopetisi dalam persaingan global. Selain itu diperlukan juga 
manajemen keuangan bagi para siswa agar dapat mengatur keuangan yang dimilikinnya. 
Sehingga saat menjadi wirausaha para alumni sudah terbiasa dalam mengelola keungan. 




Pelatihan Manajemen Keuangan, Manajemen Diri dan Kewirausahaan Pada Siswa SMA 
Hasyim Asy’ari 2 Lamongan 
Tujuan dan Manfaat Kegiatan Pengabdian 
Tujuan Kegiatan: Mengembangkan jiwa kewirausahaan bagi para siswa SMA dan 
membekali pengetahuan tentang manajemen keuangan dan manajemen diri  
Manfaat Kegiatan: Memberikan bekal dan menumbuhkan semangat bewirausaha setelah 
lulus dari SMA dengan disertai pengetahuan tentang manajemen keuangan dan 
manajemen diri  
 
 
B. KEGIATAN PENGABDIAN 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan berupa pelatihan kewirausahaan, 
manajemen keuangan dan manajemen diri yang merupakan modal awal bagi siswa – 
siswa atau siapapun juga yang ingin memulai suatu usaha. 
Kegiatan ini dilakukan pada : 
Hari   : Kamis 
Tanggal  : 8 Desember 2016 
Tempat  : SMA Hasyim Asy’ari 2  
     Jalan Raya PUK. No.1 Glagah Lamongan, 62292 
Peserta  : Siwa SMA Kelas 3 SMA Hasim Asy’ari 2 Glagah   
Lamongan  yang berjumlah 34 Siswa 
Kegiatan ini dilaksanakan didalam kelas dimulai pukul 08.00 WIB. Metode 
pelatihan dengan menggunakan ceramah, materi disajikan dalam pemberian foto copy 
power point yang kita sediakan, tanpa LCD. Hal ini dikarenakan LCD yang dimiliki oleh 
SMA Hasyim Asy’ari 2 mengalami kerusakan. Dalam pelatihan ini dijelaskan mengenai 
bagaimana mengelola uang dengan baik, dijelaskan mengapa harus berwirausaha dan 
bagaimana cara memulai suatu usaha. Untuk menarik partisipasi siswa dilakukan games 
diakhir pemberian materi. Peserta yang bisa menjawab pertanyaan atau yang bertanya 




dan siswa cukup antusias pada acara pelatihan ini. Bahkan ada beberapa siswa yang 
bertanya mengenai perguruan tinggi, kegiatan perkuliahan, dan kehidupan seorang 
mahasiswa. Acara ini berakhir pukul 11.00 WIB. 
 
C. REKOMENDASI 
Kegiatan seperti ini sangat baik dan bermanfat dilakukan di sekolah – sekolah 
yang jauh dari pusat kota. Hal ini dilakukan unutuk memberikan motivasi dan semangat, 
serta informasi-informasi baru mengenai segala macam informasi bagi mereka. Sehingga 
para siswa dapat termotivasi untuk memiliki cita – cita yang tinggi dan lebih variatif lagi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Kegiatan: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
